BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Demi mendukung kegiatan edukasi dan literasi, penulis
merancang sebuah desain interior C20 Library & Collabtive Surabaya
sebagai pusat informasi dan referensi yang aktif, di mana pengunjung
dari beragam kalangan mudah mengakses media dan informasi demi
pengembangan pemikiran kritis, ruang demokrasi, dan keberagaman.
Perancangan interior C20 library & Collabtive bertujuan untuk
membantu memaksimalkan fungsi  perpusatakaan dalam upaya
pengembangan Kritis melalui desain interior

Tema “Merawat —Demekrasi” diangkat sebagai penegas
sekaligus pengingat bawa dengan” C20-Library &Collabtive adalah
wadah perjuangan pengembangan pemikiran \kritis, selaras dengan
identitas Surahaya sebagi’ kota \pahfawan/~dan| perjuangan. Konsep
Democratic Design:sebagailandasan hahwadlayanan desain yang baik
dan berkualitas harus\diberikan Kepada semua orang. Sebagai bentuk
intrepretasidari visi C20 Librdry & Collabtive-Surabaya sebagai ruang
demokrasi. Perancangan menekankan aspek fungsionalitas melalui gaya
modern, sehingga —mampu mengakomodir keberagaman pengunjung

dan aktivitasnya.

B. SARAN
Saran untuk Pengelola C20 Library & Collabtive :

1. Hasil perancangan interior C20 Library & Collabtive diharapkan
mampu direalisasikan guna membantu memaksimalkan kegiatan
literasi, edukasi dan proses kreatif masyarakat Surabaya.

2. Hasil perancangan interior C20 Library & Collabtive diharapkan
mampu menjadi acuan dalam mendesain interior perpustakaan
informal yang mampu meningkatkan pemikiran kritis melalui

pengalaman meruang.
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